
Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner 
Vol 8 No. 10 Oktober 2024 

eISSN: 2118-7302 

 

 

35 
 
 
 
 

OPTIMASI WAKTU DAN BIAYA MENGGUNAKAN METODE 

CRASH DAN FAST TRACK (STUDI KASUS: PROYEK 

PEMBANGUNAN GEDUNG SEKOLAH CITRA KASIH) 
 

Bryanto Ovino Oematan1, Lenora Leuhery2, Henriette Dorothy Titaley3 

 bryantoovino@gmail.com1, en_lenny@yahoo.co.id2, titaleyhd@gmail.com3  

Politeknik Negeri Ambon 

 

ABSTRAK 

Proyek Pembangunan Gedung Sekolah Citra Kasih Ambon diambil untuk menjadi kajian 

penelitian berdasarkan masalah yang ditemukan pada proyek yaitu terjadinya arus kas yang masuk 

dan keluar antara pemilik dengan kontraktor yang tidak lancar dan mengakibatkan keterlambatan 

dalam keberlangsungan proyek tersebut.Pada penelitian ini metode yang dipakai untuk melakukan 

percepatan adalah Crashing dan Fast-Track. Walapun kedua metode ini secara jelas dapat 

mereduksi waktu pekerjaan proyek, tetapi penting juga untuk memperhatikan syarat-syarat dari 

kedua metode tersebut serta bagaimana pengaruh terhadap penerapan kedua metode kepada biaya 

pelaksanaan proyek. Dari hasil analisa yang dilakukan pada pekerjaan yang berada pada lintasan 

kritis, metode Crashing mereduksi waktu sebesar 20,26 % atau 240 hari dan biaya dihasilkan 

sebesar Rp. 15.220.610.413 sedangkan untuk penerapan metode Fast Track waktu pekerjaan yang 

dihasilkan sekitar 46% atau 164 hari dimana biaya proyek juga ikut tereduksi sebesar 4,6% atau 

Rp 9.653.395.343 dari durasi normal yang seharusnya 301 hari dengan biaya Rp 10.113.721.413. 

Kata kunci: Keterlambatan, Crashing, Fast Track. 

 

ABSTRACK 

The Citra Kasih Ambon School Building Construction Project was taken to be a research study 

based on the problems found in the project, namely the occurrence of incoming and outgoing cash 

flows between the owner and the contractor which are not smooth and result in delays in the 

continuity of the project.In this study the methods used to accelerate are Crashing and Fast-Track. 

Although these two methods can clearly reduce the project work time, it is also important to pay 

attention to the requirements of the two methods and how the application of the two methods 

affects the cost of project implementation. From the results of the analysis carried out on the work 

that is on the critical trajectory, the Crashing method reduces the time by 20.26% or 240 days and 

the resulting cost of IDR. 15,220,610,413 while for the application of the Fast Track method the 

resulting work time is about 46% or 164 days where the project cost is also reduced by 4.6% or 

IDR 9,653,395,343 from the normal duration which should be 301 days at a cost of IDR 

10,113,721,413. 

Keywords: Delay, Crashing, Fast Track. 

 

PENDAHULUAN 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan pembangunan suatu 

bangunan. Tolak ukur keberhasilan pekerjaan proyek konstruksi dapat dilihat bila 

memenuhi dan menyelesaikan suatu proyek dengan waktu, mutu, serta biaya sesuai 

kesepakatan proyek yang telah rencanakan. Keterlambatan dalam proyek konstruksi dapat 

memberikan dampak negatif bagi pelaksanaannya sehingga dapat merugikan pihak yang 

terlibat dalam proyek konstruksi baik moril, material biaya dan waktu.  

Pengoptimalan biaya dan waktu dapat dilakukan dengan membuat jaringan kerja 

proyek (Network), melihat pekerjaan – pekerjaan yang kritis dan menghitung durasi 

proyek. Mencari biaya dan waktu yang optimal dapat dilakukan lewat metode crash 

maupun juga Fast Track. 

mailto:hasanudinfuad90@gmail.com1
mailto:hasanudinfuad90@gmail.com1
mailto:en_lenny@yahoo.co.id2
mailto:titaleyhd@gmail.com


 
 
 
 

36 
 
 
 
 

Metode Crash merupakan alat bantu menajemen yang bertujuan untuk mereduksi 

durasi penyelesaian proyek dengan sengaja, sistematis, dan analitik. Melalui metode Crash 

dapat menentukan durasi optimum yang didapat dengan alternatif penambahan jam kerja 

(lembur) dengan biaya terendah guna mengantisipasi keterlambatan yang berlebihan 

dalam suatu proyek konstruksi. Menurut Dimyati & Nurjaman (2014), terminologi proses 

Crash adalah mereduksi suatu pekerjaan yang akan berpengaruh terhadap waktu 

penyelesaian proyek. Crash adalah proses disengaja, sistematis dan analitik dengan cara 

melakukan pengujian dari semua kegiatan dalam suatu proyek yang dipusatkan pada 

kegiatan yang berada pada jalur kritis. Metode Fast Track merupakan studi untuk 

mempercepat waktu dan dalam penerapannya memberi keuntungan percepatan waktu 

penyelesaian proyek lebih cepat dengan mengatur table menajemen yang sistemik dan 

efektif. (Andrea P, A. S., & Wijatmiko, I., 2017)  

Pembangunan gedung Sekolah Citra Kasih Ambon adalah suatu bangunan baru yang 

terdiri dari 15 ruangan diantaranya 10 ruang kelas, satu Laboratoium, satu ruang Unit 

Kesehatan Siswa, satu ruang perpustakaan, satu ruang kamar mandi, dan satu ruang 

tunggu orang tua (Parents Lounge )dan dimana luas bangunan gedung baru mencapai 

1.201 m2 dengan nilai kontrak Rp. 10.113.721.413 serta durasi pekerjaan selama 301 hari 

kalender ( 6 Maret 2023 – 31 Desember 2023) sesuai isi kontrak kerja, dimana dalam 

Time schedule proyek mengalami keterlambatan pelaksanaan di lapangan dikarenakan 

Cashflow dari kontraktor yaitu keterlambatan masuknya biaya dari pihak sekolah Citra 

Kasih kepada pihak kontraktor dan perubahan biaya operasional sewa alat berat saat 

pekerjaan galian tanah dan siteworks, tenaga kerja yang kurang serta tidak ada tambahan 

tenaga kerja dalam masa keterlambatan. Dalam waktu pelaksanaan yang mengakibatkan 

deviasi minus yang terdapat pada Agustus minggu ke dua hingga Desember minggu ke 

empat atau 141 hari kalender (13 Agustus 2023 – 31 Desember 2023) dimana minggu 

pertama bulan Desember progres pelaksanaan sebesar 57,9 persen (%) dari rencana awal 

97 persen (%) di dalam progres keterlambatan. 

Penelitian ini membahas optimasi waktu dan biaya pada proyek konstruksi 

pembangunan gedung baru Sekolah Citra Kasih Ambon dengan metode Crash  dan 

metode Fast Track  didapat pekerjaan – pekerjaan  pada lintasan kritis. Alternatif 

pekerjaan berupa penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan produktivitas tenaga 

kerja yang masuk dalam dalam lintasan kritis akan dilakukan perhitungan Crash metode 

Fast Track  Sehingga didapat percepatan waktu dan biaya dalam hal ini kemudian 

dilakukan perbandingan antara waktu dan biaya proyek sebelum dan sesudah Crash 

metode Fast Track. 

 

METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di sekolah Citra Kasih, Lateri, Kecamatan Baguala, Kota 

Ambon, Maluku. 
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Gambar 10. Peta Lokasi Penelitian Pembangunan  Gedung Sekolah Citra Kasih, kecamatan 

Baguala, Kota Ambon 

 
(Sumber: Google Maps, diakses sejak 6 Juni 2024) 

Jenis Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian mengenai optimasi waktu dan biaya 

menggunakan metode Crash dan Fast Track dalam pembanguan gedung sekolah Citra 

kasih, Kota Ambon, dapat dirincikan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer yang dapat melengkapi data penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

observasi dilapangan berupa hasil dokumentasi pada proyek pembangunan Sekolah Citra 

Kasih Ambon. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan suatu data yang didapatkan dari perusahaan, kemudian 

data tersebut dikumpulkan untuk diolah kembali ke dalam penelitian ini. Data sekunder 

yang digunakan pada penelitian ini dapat dirincikan sebagai berikut : 

1. Rencana Anggaran Biaya 

Dari data ini dapat diketahui uraian pekerjaan, volume pekerjaan, harga satuan upah 

tenaga kerja dan jenis bahan yang digunakan. 

2. Time Schedule  

Dari data ini dapat diketahui urutan pelaksanaan pekerjaan, durasi tiap aktivitas, 

bobot masing – masing pekerjaan dan waktu realisasi pelaksanaan dari proyek tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Proyek Umum 

Proyek yang ditinjau dalam penelitian ini adalah Proyek Gedung sekolah Citra Kasih 

Ambon Lateri, Kecamatan Baguala, Kota Ambon, Maluku, dengan: 
Nilai kontrak : 10.100.000.000,- 

Waktu Pelaksanaan : 301 hari kalender 

Realisasi Pelaksanaan  : 265 hari kerja termasuk hari libur nasional 

Total Hari Libur : 36 hari selama progres pekerjaan 

Tanggal Pekerjaan dimulai : 6 Maret 2023 

Tanggal Pekerjaan selesai :31 Desember 2023 

Gedung Sekolah Citra Kaih merupakan bangunan baru yang terdiri dari 15 ruangan 

diantaranya 10 ruang kelas, satu Laboratoium, satu ruang Unit Kesehatan Siswa, satu 

ruang perpustakaan, satu ruang kamar mandi, dan satu ruang tunggu orang tua (Parents 

Lounge ) dan dimana luas bangunan gedung baru mencapai 1.201 m2 selain itu 
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adanyapembangunan lapangan basket untuk menunjang aktivitas sekolah tersebut. 

Penyusunan Jaringan Kerja 

Penyusunan jaringan kerja dilakukan dengan program Microsoft Project 2021 

dimana untuk melakukan penjadwalan time scedule dari proyek yang dibuat penelitian 

terkait. Penyusunan pekerjaan pada time schedule maka akan memperlihatkan jalur 

aktivitas  kritis yang ada dibeberapa item sebagai yang terlihat di tabel 1. berikut : 

Tabel 2. Aktivitas Pekerjaan Yang Berada Pada Jalur Kritis 
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(Sumber: Hasil Analisa, 2024) 

Analisa Waktu Optimal 

a. Analisa Waktu Menggunakan Metode Crash  

1. Menentukan Produktivitas Tenaga Kerja Per Hari 

Perhitungan produktivitas pada pekerjaan ID 4.1.1 Galian Tanah, koefisien tenaga 

kerja dipakai dari analisa proyek yang didapat. Perumusan dapat dilihat pada halaman 19. 

Pekerja = 0,0750 

Mandor = 0,025 

Pekerja=1/0,0750 =1,33 m3 / hari 

Mandor=1/0,0250 =40 m3 / hari 

Perhitungan produktivitas pada pekerjaan ID 4.1.11 Struktur Baja Koridor 1, 

koefisien tenaga kerja dipakai dari analisa proyek yang didapat. Perumusan dapat dilihat 

pada halaman 19. 
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Pekerja = 0,530 

Mandor = 0,030 

Tukang Las  = 0,420 

Kepala Tukang  = 0,070 

Pekerja=1/0,700=1,89 m3 / hari 

Mandor=1/0,055=35,09 m3 / hari 

Tukang Batu=1/0,350=2,38 m3 / hari 

Kepala Tukang=1/0,230=14,08 m3 / hari 

2. Menentukan Jumlah Tenaga Kerja Per Hari 

Perhitungan produktivitas pada pekerjaan ID 4.1.1 Galian Tanah, Perumusan dapat 

dilihat pada halaman 19. 

Volume = 180 m3 

Waktu = 4 Hari 

Pekerja = 180/(1,33 X 4)=34 OH 

Mandor =180/(40 X 4)=0,38 OH=1 

Perhitungan produktivitas pada pekerjaan ID 4.1.11 Struktur baja koridor 1, 

Perumusan dapat dilihat pada halaman 19. 

Volume = 1555 kg 

Waktu = 5 Hari 

Pekerja = 1555/(1,89 X 5)=165 OH 

Mandor =1555/(35,09 X 5)=9 OH 

Tukang Las =1555/(2,38 X 5)=131 OH 

Kepala Tukang =1555/(14,08 X 5)=22 OH 

3. Menghitung Percepatan Waktu Dengan Penambahan Jam Kerja 

Rencana kerja yang akan dilaksanakan dalam mempercepat waktu penyelesaian 

sebuah kegiatan dengan metode jam lembur adalah sebagai berikut : 

• Kegiatan normal meggunakan 8 jam kerja dan 1 jam istirahat (07.00-16.00 WIT), 

sedangkan waktu kerja lembur dilakukan 3 jam perhari sama (17.00-20.00 WIT). 

• Penambahan jam kerja diterapkan berdasarkan keputusan mementeri tenaga kerja 

nomor KEP.102/MEN/VI/2004 pasal 3, dimana lembur diperbolehkan paling 

lamayaitu selama 3 jam. Penambahan jam kerja juga berpengaruh pada produktivitas 

masing-masing tenaga kerja. 

• Produktivitas untuk kerja lembur diperhitungkan sebesar 70% dari produktivitas 

normal. Penurunan produktivitas ini disebabkan karena faktor kelelahan, keterbatasan 

pandangan pada malam hari dan kondisi cuaca yang lebih dingin. 

• Perhitungan percepatan waktu pada pekerjaan galian (ID 4.1.1).Perumusan dapat 

dilihat pada halaman 19. 
Volume Pekerjaan = 180 m3  

Durasi Normal = 4 Hari 

Jam kerja Normal = 8 jam 

Produktivitas per hari (A)=Volume/Durasi= (180 m3)/(4 hari) = 45 m3/hari 

Produktivitas per jam (B)=A/(Jam Kerja Normal)=(45 m3)/(8 jam) =5,63 m3/Jam 

Produktivitas Lembur (C) 

= Jam kerja lembur x Koef. Produktivitas x B  

= 3 Jam x 0,7 x 5,63 m3/Jam= 11,81 m3/jam 

Produktivitas crashing (D)  

=A + C = 45 m3/hari + 11,81 m3/jam= 56,81 m3/hari 
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Crashing duration   

= Volume/D= (180 m3)/(55,81 m3/hari) = 3 hari 

Perhitungan percepatan waktu pada pekerjaan Struktur baja koridor 1 (ID 

4.1.11).Perumusan dapat dilihat pada halaman  19. 

Volume Pekerjaan = 1555 kg  

Durasi Normal = 5 Hari 

Jam kerja Normal = 8 jam 

Produktivitas per hari (A) 

=   Volume/Durasi=  (1555 kg)/(5 hari)  = 311,00 kg/hari 

Produktivitas per jam (B) 

=   A/(Jam Kerja Normal)=(311,00 kg)/(8 jam) =38,88 kg/Jam 

Produktivitas Lembur (C) 

= Jam kerja lembur x Koef. Produktivitas x B  

= 3 Jam x 0,7 x 38,88 kg/Jam = 81,64 kg/jam 

Produktivitas crashing (D)  

=A + C = 311,00 kg/hari + 81,64 kg/jam = 392,64 kg/hari 

Crashing duration   

= Volume/D=  (1555 kg)/(392,64 kg/hari)  = 4 hari 
Tabel 3. Aktivitas Pekerjaan Yang Berada Pada Jalur Kritis Dengan Metode Crashing 
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(Sumber : Hasil Analisa, 2024) 
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2. Analisa Waktu Menggunakan Metode Fast Track 

Pada penjadwalan awal diketahui durasi proyek adalah 301 hari dati tanggal 6 Maret 

2023 – 31 Desember 2023. Dengan bantuan Microsoft Project 2021 untuk mengetahui 

aktivitas-aktivitas kritis pada lintasan kritis seperti pada tabel 1. Setelah itu aktivitas-

aktivitas pada lintasan kritis dapat dimodifikasikan dengan menggunakan ketentuan 

metode fast track. 

Adapun contoh penerapan ketentuan ketentuan metode fast track pada lintasan kritis dapat 

ditulis sebagai berikut : 
Gambar 18. Contoh aktivitas Kritis 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Hasil Analisa, 2024) 

1. Pekerjaan i = Pekerjaan Bench Court Yard 

2. Pekerjaan j =  Pekerjaan pagar & signage 

3. Pada ketentuan metode fast track, item pekerjaan yang dilihat hanya yang berada pada 

lintasan kritis 

4. Durasi dipercepat selayaknya kurang dari 50%, untuk memudahkan perhitungan 

diasumsikan terlebih dahulu percepatan durasi sebesar 50% 

i = 30 hari, j = 30 hari 

i = 50 % x 30 hari = 15 hari 

5. Setelah itu pekerjaaan hanya diperbolehkan selama 14 hari karena harus kurang dari 

50% durasi pekerjaan awal. 

6. Dari perhitungan diatas dapat diartikan bahwa pekerjaan i sudah mencapai 16 hari baru 

pekerjaan j dapat dimulai. 

7. Pada metode Fast Track tidak diperbolehkan pekerjaan j mendahului selesai daripada 

aktivitas pekerjaan i. 

Tabel 4. Percepatan waktu pada pelaksanaan aktivitas di jalur kritis 

ID Nama Pekerjaan 
Aktivitas  

Kritis 

Durasi 

Normal 

 (Hari) 

Predecessors  Percepatan 
Total  

percepatan 

1.1 

Bangunan Sementara & 

Penempatan Struktur 

pertama 

3 7 - - - 

1.2 Gudang Kontraktor 4 7 3 SS+3 days 4 7 

1.3 Penyediaan Listrik, Air  5 7 3 SS+3 days 4 11 

4.1 
Pek Koridor 1,Koridor 2, 

Parkir sepeda motor 
39 30 

44 SS+11 

days 
10 21 

4.2 Pekerjaan Tanah & DPT 40 30 
5 FS + 5 

days 
- - 

4.3 Bench Court Yard 41 30 
40 SS+16 

days 
14 35 

4.4 Pagar & Signage 42 22 
41 SS+16 

days 
14 49 

4.5 Pavement & Hardscape 43 21 39 SS+16 14 63 

i = 30 Hari 

j = 30 Hari 
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days 

4.6 Biotank 1 dan Biotank 2 44 21 
42 SS+12 

days 
10 73 

5.1 Instalasi air bersih 46 3 
43 SS+11 

days 
10 83 

5.2 Instalasi pipa vent 48 3 
46 SS+1 

days 
2 85 

6.1 
Instalasi Perlawanan 

kebakaran 
49 7 

48 SS+1 

days 
2 87 

7.1 Sistem tegangan rendah 51 6 
49 SS+4 

days 
3 90 

7.2 Instalasi Penerangan 52 5 
51 SS+4 

days 
2 92 

7.3 Instalasi Stop Kontak 53 5 
55 SS+4 

days 
2 94 

7.4 Instalasi Kabel Tray 54 6 
52 SS+3 

days 
2 96 

7.5 Sistem Penangkal Petir 55 6 
54 SS+4 

days 
2 98 

8.1 Instalasi Fire Alarm 57 7 
53 SS+3 

days 
2 100 

9.1 
Instalasi Ventilasi & Air 

Conditioning 
61 14 

57 SS+4 

days 
3 103 

9.2 
Pemipaan, Fitting dan 

Valve 
62 13 

63 SS+8 

days 
6 109 

9.3 Kelistrikan 63 14 
61 SS+8 

days 
6 115 

(Sumber : Hasil Analisa, 2024) 

Keterangan : 

a.)41 SS + 16 days : aktivitas kritis no 42 ( ID  4.4) sudah dilaksanakan 16 hari, baru 

aktivitas berikutnya yaitu no 44 ( ID 4.6) dimulai 

Dari tabel 4. dijelaskan hanya beberapa aktivitas kritis pada lintasan kritis yang dapat di 

modifikasi dengan menggunakan metode Fast Track. Setelah dilakukan Fast Track 

ternyata memunculkan lintasan kritis baru. Untuk mencapat durasi minimum maka 

dilanjutkan kembali dengan menerapkan metode Fast Track pada lintasan kritis baru. 

Tabel 5. Kegiatan kritis aktibat Fast Track I 

Percepatan akibat Fast Track I 

ID Nama pekerjaan 
Aktivitas 

Kritis  

Durasi 

Normal 

 (Hari) 

Predecessors  Percepatan 
Total  

percepatan 

2.1 Struktur Bawah 7 50 5SS+4 days 3 3 

2.2.1 Struktur Beton 9 20 

7SS+26 

days 
24 27 

2.2.2 Struktur Baja Kanopi 10 20 

9SS+11 

days 
9 36 

2.3.1 

Dinding Luar & 

finishing Dinding luar 12 
20 

10SS+11 

days 
9 45 

2.3.2 

Dinding dalam & 

Partisi 13 
20 

19SS+11 

days 
10 55 
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2.3.3 
Pintu dan Jendela 

14 
12 

15SS+8 

days 
6 61 

2.3.4 
Finishing tangga 

15 
14 

16SS+7 

days 
5 66 

2.3.5 
Finishing Dinding 

16 
12 

13SS+11 

days 
9 75 

2.3.7 
Finishing Plafon 

18 
14 

14SS+7 

days 
5 80 

2.3.8 
Finishing Atap 

19 
21 

12SS+11 

days 
9 89 

2.3.9 

Sanitary fixtures & 

Accessories 20 
14 

18SS+8 

days 
6 95 

2.3.10 

Lavatory Counter & 

Mirror 21 
7 

20SS+8 

days 
6 101 

(Sumber : Hasil Analisa, 2024) 

Dari tabel 5. dijelaskan hanya beberapa aktivitas kritis pada lintasan kritis yang dapat di 

modifikasi dengan menggunakan metode Fast Track. Setelah dilakukan Fast Track 

ternyata memunculkan lintasan kritis baru. Untuk mencapat durasi minimum maka 

dilanjutkan kembali dengan menerapkan metode Fast Track pada lintasan kritis baru. 
Tabel 6. Kegiatan kritis aktibat Fast Track II 

Percepatan akibat Fast Track II 

ID Nama pekerjaan 
Aktivitas 

Kritis  

Durasi 

Normal 

 (Hari) 

Predecessors  Percepatan 
Total  

percepatan 

3.1.1 
Pekerjaan tanah 

24 28 

7SS+26 

days 
24 24 

3.1.2 
Struktur bawah 

25 28 

24SS+15 

days 
13 37 

3.2.1 
Struktur Beton 

27 25 

25SS+15 

days 
13 50 

3.2.2 
Struktur Baja 

28 24 

27SS+13 

days 
12 62 

3.3.1 

Dinding luar & 

Finishing Dinding 

luar 30 15 

28SS+13 

days 
11 73 

3.3.2 

Dinding dalam & 

Partisi 31 10 

30SS+8 

days 
7 80 

3.3.3 
Pintu dan Jendela 

32 12 

31SS+6 

days 
4 84 

3.3.4 
Finishing Dinding 

33 12 

32SS+7 

days 
5 89 

3.3.5 
Finishing Lantai 

34 9 

33SS+7 

days 
5 94 

3.3.6 
Finishing Plafon 

35 9 

34SS+5 

days 
4 98 

3.3.7 
Penutup Atap 

36 10 

35SS+5 

days 
4 102 

3.3.8 

Sanitary Fixtures & 

Accessories 37 8 

36SS+6 

days 
4 106 

(Sumber : Hasil Analisa, 2024) 
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Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Fast Track ini sudah mencapai 

tahap maksimum. Setelah bergesernya lintasan kritis kembali ke awal maka dapat dihitung 

percepatan waktu maksimum dengan melihat pengurangan waktu pelaksanaan proyek 

pada analisis di Microsot Project 2021. Dari analisis yang dilakukan, metode Fast Track 

yang di terapkan pada penjadwalan proyek pembangunan sekolah citra kasih Ambon dapat 

di optimasi waktu hingga 137 hari dari umur proyek 301 hari menjadi 164 hari. 

Analisa Biaya Percepatan 

1. Analisa Biaya Menggunakan Metode Crashing 

a. Menghitung Biaya Percepatan (Crash Cost) dan Cost Slope 

Menghitung Biaya Percepatan (Crash Cost) dan Cost Slope bagian ini untuk 

mendapatkan biaya kerja pada jam lembur yang terikat dengan perhitungan biaya cost 

slope. Upah pekerja dapat dilihat Lampiran D.  
Tabel 7. Upah Pekerja Dengan Tambahan Jam Lembur 

Tenaga Upah (Rp) 

upah kerja  

lembur jam 

ke 1 

upah kerja  

lembur jam 

ke 2 

upah kerja  

lembur jam 

ke 3 

Total Cost  

per hari 

Pekerja Rp100.000 Rp26.011,56 Rp34.682,08 Rp34.682 Rp195.375,72 

Mandor Rp200.000 Rp52.023,12 Rp69.364,16 Rp69.364 Rp390.751,45 

Tukang 

Batu Rp125.000 Rp32.514 Rp43.353 Rp43.353 Rp244.219,65 

Tukang 

Kayu Rp125.000 Rp32.514 Rp43.353 Rp43.353 Rp244.219,65 

Tukang 

Las Rp125.000 Rp32.514 Rp43.353 Rp43.353 Rp244.219,65 

Tukang 

Cat Rp125.000 Rp32.514 Rp43.353 Rp43.353 Rp244.219,65 

Tukang 

Besi Rp125.000 Rp32.514 Rp43.353 Rp43.353 Rp244.219,65 

Tukang 

Listrik Rp125.000 Rp32.514 Rp43.353 Rp43.353 Rp244.219,65 

Kepala 

Tukang Rp150.000 Rp39.017 Rp52.023 Rp52.023 Rp293.063,58 

Truck Rp1.200.000 Rp312.139 Rp416.185 Rp416.185 Rp2.344.508,67 

Exavator Rp3.500.000 Rp910.405 Rp1.213.873 Rp1.213.873 Rp6.838.150,29 

(Sumber : Hasil Analisa, 2024) 

Perhitungan penambahan biaya pada pekerjaan (ID 4.1.1) Galian Tanah, perhitungan 

jumlah kerja lembur sesuai ketetapan para halaman 24. 

1. Upah Normal   

Pekerja = Rp 100.000,00 

Mandor = Rp 200.000,00 

2. Upah lembur jam ke 1 

Pekerja = 1,5 x  
1

173
 x Rp 100.000,00 x 30 = Rp. 26.012,56 

Mandor = 1,5 x  
1

173
 x Rp 200.000,00 x 30 =Rp. 52.023,12 

3. Upah lembur jam ke 2  

Pekerja = 2 x  
1

173
 x Rp 100.000,00 x 30  = Rp. 34.682,08 

Mandor = 2 x  
1

173
 x Rp 200.000,00 x 30 = Rp. 69.364,16 
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4. Upah lembur jam ke 3  

Pekerja = 2 x  
1

173
 x Rp 100.000,00 x 30  = Rp. 34.682,08 

Mandor = 2 x  
1

173
 x Rp 200.000,00 x 30 = Rp. 69.364,16 

1. Total Cost Per hari 

= (Upah normal + upah jam ke 1 + upah Jam Ke 2 + upah Jam ke 3) 

Pekerja 

= Rp 100.000,00 + Rp 26.012,56 + Rp 34.682,08 + Rp 34.682,08 

= Rp 195.375,72 

Mandor 

= Rp 200.000,00 + Rp. 52.023,12+ Rp. 69.364,16 + Rp. 69.364,16 

=Rp 390.751,45 

2. Total upah tenaga kerja 

= Total Cost per hari x Jumlah Tenaga kerja x durasi pekerjaan setelah crashing 

= Pekerja = Rp 195.375,72 x 34 x 3 = Rp 19.928.323,70 

= Mandor= Rp 390.751,45 x 1 x 3 = Rp 1.172.254,34 

= total upah     = Rp 21.100.578,03 

3. Cost Slope  

=  
𝑐𝑟𝑎𝑠ℎ 𝑐𝑜𝑠𝑡−𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛−𝑐𝑟𝑎𝑠ℎ 𝑑𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛
 = 

𝑅𝑝 21.100.578,03−𝑅𝑝15.845.491

4−3
  

= Rp 5.255.087,03 

b. Menghitung Biaya Setelah Diterapkan Metode Crashing 

Pada proyek ini biaya langsung meliputi biaya profit dan biaya overhead. Dimana 

biaya profit dan overhead itu sendiri merupakan biaya yang dikeluarkan secara tidak 

langsung seperti keuntungan gaji, biaya listrik, operasional dan lain-lain. Dalam proyek 

ini, bobot biaya langsung sebesar 90% dan biaya tidak langsung sebesar 10% dimana 

terdiri dari biaya overhead sebesar 4% dan profit sebesar 6%. Tahapan perumusan dapat 

dilihat pada halaman 22. 

a. Profit 

=Total biaya proyek x 6% 

=Rp 10.113.721.413 x 0,06 = Rp 606.823.825 

b. Biaya Overhead 

=Total biaya proyek x 4% 

=Rp 10.113.721.413 x 0,04 = Rp 404.548.857 

c. Overhead Per hari 

= 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙
 = 

Rp 404.548.857

301
= 𝑅𝑝 1.344.016 

d. Biaya langsung 

= 90% x Total biaya proyek 

= 0,9 x Rp 10.113.721.413 =Rp 9.102.349.272 

e. Biaya tidak langsung 

=Profit + Biaya Overhead 

= Rp 606.823.825 + Rp 404.548.857 = Rp 1.011.371.141 

f. Biaya total proyek 

= Biaya langsung + biaya tidak langsung 

= Rp 9.102.349.272 + Rp 1.011.371.141 = Rp 10.113.721.413 

7. Crash dengan penambahan jam lembur 3 jam 

= Biaya langsung normal + Cost Slope 3 jam 
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= Rp 9.102.349.272 + Rp 5.186.185.444 = Rp 14.288.534.716 

8. Biaya tidak langsung 

= ( Durasi crashing x overhead per hari) + Profit 

= (240 x 𝑅𝑝 1.344.016) + Rp 606.823.825 = Rp 929.387.665 

9. Total biaya proyek setelah dipercepat 

= Biaya langsung + biaya tidak langsung 

= Rp 14.288.534.716 + Rp 929.387.665= Rp 15.217.922.381 
Tabel 8. Biaya Cost Slope Metode Crashing 
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(Sumber : Hasil Analisa, 2024) 

2. Analisa Biaya Menggunakan Metode Fast Track 

a. Menghitung Biaya Setelah Diterapkan Metode Fast Track 

Pada proyek ini biaya langsung meliputi biaya profit dan biaya overhead. Dimana biaya profit dan 

overhead itu sendiri merupakan biaya yang dikeluarkan secara tidak langsung seperti keuntungan 

gaji, biaya listrik, operasional dan lain-lain. Dalam proyek ini, bobot biaya langsung sebesar 90% 

dan biaya tidak langsung sebesar 10% dimana terdiri dari biaya overhead sebesar 4% dan profit 

sebesar 6%. Dapat dicari biaya profit dan biaya overhead sebagai berikut : 

1. Profit 

=Total biaya proyek x 6% 

=Rp 10.113.721.413 x 0,06 = Rp 606.823.825 

2. Biaya Overhead 

=Total biaya proyek x 4% 

=Rp 10.113.721.413 x 0,04 = Rp 404.548.857 

3. Biaya langsung 

= 90% x Total biaya proyek normal 

= 0,9 x 10.113.721.413 = Rp 9.102.349.272 

4. Biaya tidak langsung 
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=Profit + Biaya Overhead 

= Rp 606.823.825 + Rp 404.548.857 = Rp 1.011.371.141 

5. Biaya tidak langsung per hari 

= Biaya tidak langsung : durasi normal 

= Rp 1.011.371.141: 301 = Rp. 3.360.037 

Setelah dilakukan Fast Track pada proyek, maka penambahan biaya yang dihasilkan adalah 

sebagai berikut : 

6. Biaya yang tereduksi 

= Biaya tidak langsung per hari x waktu Fast Track yang direduksi 

= Rp. 3.360.037 x 137 =  Rp. 460.325.070 

7. Total Biaya tidak langsung 

= Biaya tidak langsung - Biaya yang tereduksi 

= Rp 1.011.371.141 - Rp. 460.325.070 = Rp 551.046.071 

8. Total biaya Fast Track 

= Biaya langsung + biaya tidak langsung 

= Rp 9.102.349.272 + Rp 551.046.071 = Rp 9.653.395.343 

9. Penghematan Biaya 

= Biaya normal - Total biaya Fast Track 

= Rp 10.113.721.413 - Rp 9.653.395.343= Rp. 460.326.070 

3. Perbandingan Waktu Dan Biaya Optimal Crashing dan Fast Track 

Dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode crashing dan 

Fast Track diatas maka hasil yang didapat  sebagai berikut : 
Tabel 9. Perbandingan biaya dan waktu 

No Uraian Waktu Biaya Langsung 
Biaya Tidak 

Langsung 
Total Biaya 

1 Normal 301 Rp9.102.349.272 Rp1.011.372.141 Rp10.113.721.413 

2 Crashing 240 Rp14.288.534.716 Rp932.075.697 Rp.15.220.610.413 

3 
Fast 

Track 
164 Rp9.102.349.272 Rp551.046.071 Rp9.653.395.343 

(Sumber : Hasil Analia, 2024) 

Dari tabel diatas, maka akan dibuat grafik perbandingan biaya dan waktu dari kedua 

metode tersebut  dengan waktu dam biaya normal proyek sebagai berikut : 
Gambar 19. Grafik Perbandingan Waktu 

 
(Sumber :Hasil Analisa, 2024) 

Waktu optimal  setelah diterapkan percepatan dengan menggunakan metode 

Crashing pada pembangunan gedung sekolah Citra Kasih Ambon yaitu 240 hari kerja atau 

20,26 % dari rencana awal yaitu 301 hari dan proyek dapat dijadwalkan selesai pada 7 

November 2023 dari rencana awal 31 Desember 2023. Sedangkan setelah diterapkan 

percepatan dengan menggunakan metode Fast Track pada pembangunan gedung sekolah 

Citra Kasih Ambon yaitu 164 hari kerja atau sekitar 45,51 % dan proyek dapat 

dijadwalkan selesai pada 16 September 2023 dari rencana awal 31 Desember 2023  dapat 

dilihat pada tabel 9. 
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Gambar 20. Grafik Perbandingan Biaya 

 
(Sumber : Hasil Analisa, 2024) 

Biaya optimal setelah diterapkan percepatan dengan menggunakan metode Crashing 

dengan total biaya sebesar Rp.15.220.610.413dari Rp 10.113.721.413 total biaya normal. 

Hal ini dikarenakan adanya penambahan waktu lembur dan tenaga kerja pada  aktivitas 

pekerjaan yang ada dalam jalur kritis yang berdampak pada biaya langsung proyek dan 

bisa dilihat pada gambar 9 menurut teori Imam Soerharto. Sedangkan dengan 

menggunakan metode Fast Track biaya proyek juga ikut tereduksi menjadi sebesar Rp 

9.653.395.343 atau 4,55 % dari biaya proyek awal yaitu Rp 10.113.721.413. Hal ini 

dikarenakan adanya pengurangan durasi proyek yang berdampak pada biaya tidak 

langsung proyek. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa metode yang paling efektif 

untuk diterapkan pada proyek pembangunan gedung sekolah Citra Kasih Ambon adalah 

metode Fast Track. Karena dapat dilihat dari banyaknya waktu yang tereduksi dan 

pengaruhnya terhadap biaya proyek juga tidak memberi dampak yang signifikan, dimana 

biaya proyek juga bisa ikut dioptimalkan, serta yang membuatnya unggul dibanding 

metode Crashing yaitu tidak memerlukan penambahan pekerjaan atau tenaga kerja. 

Perbandingan selisih waktu antara Crashing dan Fast Track didapat lebih efisien Fast 

Track yaitu 78 hari lebih cepat dari 164 hari ketimbang Crashing 240 hari. Pada selisih 

biaya antara Crashing dan Fast Track didapat lebih efisien Fast Track yaitu hanya Rp 

9.653.395.343 dari Crashing yang mencapai Rp.15.220.610.413 untuk total percepatan 
 

KESIMPULAN  

Dari optimasi waktu dan biaya menggunakan metode Crashing dan Fast Track pada 

proyek pembangunan gedung sekolah Citra Kasih Ambon dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Waktu optimal Crashing 240 hari kerja atau 20,26 %  

2. Sedangkan Waktu optimal metode Fast Track yaitu 164 hari kerja atau 45,51 %. 

3. Biaya optimal metode Crashing sebesar Rp.15.220.610.413. Sedangkan dengan 

menggunakan metode Fast Track biaya proyek juga ikut tereduksi menjadi sebesar Rp 

9.653.395.343 atau 4,55 %. 

4. Perbandingan selisih waktu antara Crashing dan Fast Track didapat lebih efisien Fast 

Track yaitu 78 hari lebih cepat ketimbangCrashing 240 hari. Pada selisih biaya antara 

Crashing dan Fast Track didapat lebih efisien Fast Track yaitu hanya Rp 
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9.653.395.343 dari Crashing yang mencapai Rp.15.217.922.381 untuk total percepatan 

Saran 

1. Pembuatan  hubungan antar pekerjaan dalam Microsoft Project 2021 hendaknya 

dilakukan secara cermat agar diperoleh hasil analisis yang akurat 

2. Dalam Metode Crashing untuk penelitian yang selanjutnya dapat menggunakan 

perhitungan waktu dan biaya yang melibatkan penambahan tenaga kerja ataupun 

kolaborasi antara penambahan tenaga kerja dan nnjnjnwaktu lembur terhadap durasi 

dan biaya di penelitian selanjutnya 

3. Penting untuk melakukan analisis risiko secara mendalam sebelum menerapkan 

metode fast track, terutama pada proyek dengan tingkat kompleksitas yang tinggi. 

5. Untuk menerapkan metode crashing atau fast track secara lebih selektif pada kegiatan 

kritis yang memberikan dampak signifikan terhadap pengurangan waktu penyelesaian 

proyek tanpa mengorbankan kualitas. 
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